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HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Pengujian vang telah dilakukan di lLaboratorium Mekanika Tanah.
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan. Universitas Islam Indonesia. diperoleh
hasil vang meliputi sifat-sifat fisik dan sifat-sifat mekanik tanah pasir vang berasal
dari Kali Progo.

Sifat-sifat fisik tanah pasir meliputi © kadar air tanah (), berat volume
tanah (vy,), dan berat jenis tanah { ()

Sifat-sifat mekanik tanah pasir meliputi : distribusi ukuran butiran
(gradasi), angka pori (¢). angka pori maksimum (k). angka pori minimum
(cmin), relatif densiti (Dr), perubahan tekanan air pori (u) dan perubahan volume
(V).

Hasil dari pengujian akan ditampilkan dalam bentuk tabel begitu pula

dengan sifat-sifat fisik dan sifat-sifat mekanik.

5.1 Hasil Pengujian Propestis Tanah Pasir
Hasil pengujian sifat fisik tanzh pasir pada kondist Undisturbed Soil
diperoleh kadar air (w) dan berat volume tanah (vi). sepert pada Tabel 5.1 dan

Tabel 5.2.



Tabel 5.1 Hasil Pengujian Kadar Air

r 1 i E |
}” No ’ B - i I 5 ” 8 x‘
i[ || Berat cawan (F)er | 228 | 22,51 |
(2> \ C?zii:\;n + mnahibgszilr; 777(11 );n \ | “ 99,15 - 73:79 ‘
1 3 Cawan '%7i111121f1 kering | (H) ar 1 82,14 3 6251 ‘
o 4  Beratarr . (M 3’ - iy er 7717,01 ! iw,748 T
| 3 Tanahr kL‘ring (H : 77 ifrir"x)rnrl 1 \98(; 7 3980 \
g 6 Kadar air (w= %,g Yo ‘ 28,42 | 28.84 |
| ‘ EEA i |
ZWW- : Kadargiir FZJ"I;;;Tzllzi (w %) . 28,63 & ;
Tabel 3.2 Hasil Pengujian Berat Volume Tanah

T | | 7

No ‘ ! 1 ! 11
3 i : Diame}fr ring dcm ; 6,27 | 6,37 6,38
{ 2 Tinggl ring {cm i 2,34 ; 2,35 2,36

3 Volume ring I em® i 72,250 ‘ 74,892 75,447

4 | Berat ning W, er | 69,23 i 66,01 70,36
- /0 |
LS  Beratring + tanah s or 210,87 200,96 210,09

6 ; Berat tanah (HS=H)er ] 141.64 134,95 139,73

7 “3Lm_' volume tanah o 1960 | 1,812 E 1,852 J

& . Beratvolume tanah rata-rata .

1.871 gr/cm
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Hasil pengyjian sifat fisik untuk kondisi tanah terganggu dapat dilihat pada

Tabel 5.3 Hasil Pengujian Berat jenis

T 1 T
{ No ! 1 i 1 |
e 1 S —
| ; i |
|1 ¢ Berat picknometer kosong Wi er | 34.39 | 20,41 i
e
| 2 Berat picknometer tanah kering W2 gr i 53,45 | 39,69 *
T el e A, I} N | )
| 3 | Berat picknometer + air - tanah W5 ar 5 96,98 | 8394 ;
N R 8 S— T DL D, T
‘: ! 1 |
i 4 | Berat picknometer + air Wi gr L8520 ; 71,87 i
S [ SRR —1 B
{5 . Temperatur t'C i 255° } 255° i
—— T | ! —
" 6 | Berat tanah (W= Wa- Wi)er | 1886 | 1928 |
HR S | | =
L7 A= W W 10407 L 91s
\ 8 | Isitanah A-Wi 7.09 7,21
I R B ' * '
9 , WL 2660 2,674
Berat volume butir tanah V.= - |
TOA-W

I , 1 1

. Bj air £ | |

10 | Isi tanah pada 27,5 °C. Gs= 7 ———L——T 2,661 1; 2,675
Y Bjair 275 1
Berat jenis rata-rata | 2,668

L i I

Catatan :

Byair £ = 0,99695

B, air 27,5 = 0,99641

Hasil pengujian sifat-sifat mekanik tanah pasir dilaksanakan dengan

menggunakan tanah pasir ada kondisi disturbed soil Dari hasil pengujian sifat

mekanik tanah pasir diperoleh distribusi ukuran butir, seperti pada Tabel 5.4.




data:
berat tanah kering ( W) = 100 gr
=W d

= 100-0,30

¢ 997 or
P =25 < 100%
%

= 221 *x 100%
100

P=997%

Kemudian untuk data berikutnya dihitung dengan cara vang sama, dan hasilnya

ditabelkan.

Tabel 5.4 Hasil Pengujian Analisis Saringan

i | g
No . ‘ Berat Berat ‘ Persen Berat lebih ! d2 s/d do
. Diameter . : p .
| saringan Tertahan lolos kecil { hasil saringan
[ mm or ar | P=(cd W) x 100% |
10 2,00 d= 0 Y= 1000 | 10000 | d=wd
20 0.85 4 =15.12 F= 8488 | 84.88 c=o-d
40 0,425 d = 46,87 ¢=3801 | 38.01 c=c-d !
60 0,250 d'=27.18 ¢t= 10,83 10.83 A= d
140 0,106 d =10,11 c= 072 0.72 c=c-d |
200 0,075 =038 = 034 0.34 F=d
Jumlah : ;

Selanjutnya dan tabel perhitungan analisis sanngan diatas  dapat

digambarkan kurva distribusi ukuran seperti diperlihatkan pada Gambar S 1

ER TR O
. i BN |
Qe
RO LTSI N
. N I 'S
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Gambar 5.1 Hasil Pengujian Kurva Distribusi Ukuran Tanah

Dari Gambar 5.1 dapat ditentukan koefisien keseragaman (C,) dan koefisien

gradasi (C;) sebagai benikut:

Dgo = 0,62

D30= 0,42

D) =0,25
Rumus:

C = 2“_
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0,62

=2,48<6
0,25

¢, =248 (termasuk jenis tanah uniform graded)
Jadi koefisien keseragaman tanah pasir Kali Progo adalah sebesar 2,48
Rumus:

(D)

o 7) '/)i(\

60

(. =1,03 (termasuk tanah bergradasi baik)
Jadi koefisien gradasi tanah pasir Kali Progo adalah sebesar 1,05
Jenis tanah termasuk poorly graded.
Setelah harga kadar air tanah (w), berat volume tanah (yy,), dan berat jenis
tanah (Gs) diketahui, maka angka por asli dilapangan (¢) dapat dihitung sebagal
berikut dibawah int :

data :

I

- kadar air (w) 28,63 %
- berat volume tanah (y,) = 1,871 gr/cm3
- berat jenis tanah (Gs) = 2,668.

Terlebih dahulu dihitung berat volume tanah kering (vi) dengan persamaan
sebagai berikut :

Vb
Y = ——"— atay,
1 + w
1,871

1 + 0,2863



v = 1,455 gr/cmB.

Kemudian angka pori (¢) dapat ditentukan dengan persamaan sebagai berikut

o Gs
}/‘\A—— 444444444 _—
I + ¢
oo G5y
2668
1.455
c= 0,334

Jadi angka pori asli dilapangan adalah, ¢ = 0,834.
Untuk menentukan harga Relatif Densiti (Dr), dicari dulu harga e dan
con Sebagail berikut
Dari percobaan Relatif Densiti (Dr) didapatkan :
data :
Mold
- Diameter (D) = 10,16 cm
- Tinggi (1) = 16,47 cm
-Volume (V) = Ya=n Dt

= v 7 (10,16)° 16,47

Il

1334598 cm’

- Berat mold (W) = 44133 ¢gr
- Berat mold — berat tanah (W = 62162 ¢r

- Berat mold + berat tanah dengan getaran (W;) = 65547 gr.



Maka berat volume tanah kering maksimum (Yx maks

kering minimum (i min) dapat dihitung :

W, — W 62162 — 441313

Yemin = T ‘7_'4 - 13 34,598
q oW - W 65547 — 441313
¥k maks ‘// - ]3345@8
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) dan berat volume tanah

g 3
= 1,351 gr/em

1.605 gricm™.

Selanjutnya dapat ditentukan angka pori maksimum () dan angka pori

minimum { Guin)

- Gs
Yk min ”—’l_"__ 5 atau
1 s C‘lll&ks
Gs
Craks > ","" - 1
IVIKE“!
2668 1
1351

Cmaks 0972

jadi angka pori maksimum (Emaks) = 0,972

Gs
Yk maks —————, atau
e J
Gs
Cnin - 1
}Iknwks
2.668 -
Guin = T ~ 1 = 0639
1,605

jadi angka pori minimum (Cpin) = 0.659.

Kemudian harga Relatif Densiti (D) dapat ditentukan dengan persamaan sebagai

berikut :




D[' — Cmu/\ N c
cm;xk.\ - Cl nin
0.972 0.854

= 0.5304

jadi harga Relatif Densiti (Dr) tanah pasir Kali Progo adalah 0,5304.

5.2 Pengujian Tekanan Air Pori

Hasil pengujian Tekanan Air Pori, disajikan dalam bentuk grafik sebagai
bertkut :
data :

Tanah pasir Kali Progo

- Gs — 2.668
- ¢ = 0,834

Cmin ~ 06 59

- Cmaks 0972

Shaking Table
- panjang = 80 cm

- lebar ~ 20 ¢cm.
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Jadi untuk rasio L/H = 5, 7 dan 9, harga H berturut-turut adalah 16 cm, 1143 cm

dan 8,88 cm.

5.2.1 Pengujian Shaking Table dengan Rasio L/H =5

Tabel 5.5 Pembacaan Tekanan Air Pori

Waktu Pembacaan Tekanan Air Waktu Pembacaan Tekanan Air
(detik) Pori (Ton/m”) (detik) Pori (Ton/m”)
1 2 3 1 2 3
1 1.5 6.2 54 16 2.5 3.2 3.0
2 29 7.0 6.9 17 24 3.2 30
3 4.4 7.0 6.9 18 22 32 3.0
4 44 7.0 6.9 19 19 29 29
5 4.4 6.7 6.6 20 1.9 2.9 2.8
6 3.9 6.3 6.0 21 1.9 2.8 2.7
7 3.7 5.8 56 22 19 2.7 2.6
8 3.6 5.4 52 23 1.9 2.5 2.5
9 3.5 5.0 50 24 19 2.7 2.5
10 3.5 49 49 25 1.9 2.7 2.5
11 34 4.7 4.7 26 1.9 2.7 2.4
12 3.2 43 43 27 19 2.7 24
13 3.1 4.0 40 28 19 2.7 24
14 3.0 3.4 3.4 29 1.9 2.7 2.4
15 2.7 3.0 3.0 30 1.9 2.7 2.4
data :

L
- rasio gy = 5

- N = 30 siklik



tinggi mula-mula (Hp) = l6cm
tinggi akhir (H)) = 15,7cm

Shaking Table digetarkan sampai detik ke-12

Tekanan Air Pori (u) Ton/m’

N W & 0t N ©
. L : . " s

Percobaan 1 dengan L/IH=5 |
o 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 39
Waktu Pengujian (detik)

Gambar 5.2 Peningkatan dan Dissipasi Tekanan Air Porni

Tekanan Air Pori (v) T/m?

Percobaan 2 dengan L/H=5

N W A ;O N s
n s i s . L L

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 X2 24 26

Waktu Pengujian (detik)

|

Gambar 5.3 Peningkatan dan Dissipasi Tekanan Air Por




Percobaan 3 dengan L/H =5
9
~_ 84
£
= 7
T 5]
a
L 4
<
& 37
C
g 2
()]
= 14
0 e
O 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30
Waktu Pengujian (detik)

Gambar 5.4 Peningkatan dan Dissipasi Tekanan Air Pori

Perhitungan perubahan volume tanah pasir,
Volume awal = panjang x lebar x tinggi
= 8 x

20 x 16

= 25600 cm’
Volume penurunan = panjang X lebar x AH
= 80

x 20 x (16-157)

it

480 cm’

Volume akhir

it

]

i

Volume awal - Volume penurunan
25600 - 480

25120 cm’
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5.2.2 Pengujian Shaking Table dengan Rasio L/H=17

Tabel 5.6 Pembacaan Tekanan Air Poni

4

— 3

Waktu Pembacaan Tekanan Air Waktu Pembacaan Tekanan Air
(detik) Pori (Ton/mz) (detik) Pori (Ton/mz)
1 2 ‘*’“3*‘*~* 1 T 2 3
Ei 1 72 6.2 4.6 16 3.7 3.6 33
»—IM-Z,—# Pi;;ﬁ_— 74 MV’GT”M—_:T#ﬁ 3.6 34 3,0—-4
3 8.0 75 7.1 18 35 3.2 2.8
?’d:ﬂ—'ﬂ 8.0 I 7.5 MH#;.T—MW 19 ) 34 31 a 2.6
5 B 8.0 6.5 71 20 34 3.0 2.5
0 —7#7.7 —#7.3 ’771¢#— 21 34 B 29 2.5
7 7.5 72 6.8 | 22 33 28 24
8 71 6.8 6.7 23 3.1 28 23
9 69 6.6 6.5 24 3.0 2.8 23
10 64 6.3 6.1 25 3.0 2.7 2.3
11 5.6 5.7 5.6 26 3.0 2.7 23
12 5.0 52 50 27 3.0 2.7 23
13 43 4.6 42 28 30 27 23
14 4.0 43 38 29 3.0 2.7 23
L. 15 38 4.0 36 30 3.0 2.7 23
data :

- rasiot/y =17

- N = 30siklik

- tinggi mula-mula (Ho) = 11,43 cm

- tinggi akhir (Hy)

= 11,20 cm

- Shaking Table digetarkan sampai detik ke-12




R ;_,___.._._T
Percobaan 1 dengan LIH =7
9
& 71
._
— 6 4
=
= 54
(o]
2 4] \
<
c 3 4
-
g 27
%é
= 1]
0
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30
L Waktu Pengujian (detik)
Gambar 5.5 Peningkatan dan Dissipasi Tekanan Air Pori
S Y - T
Percobaan 2 dengan L/H =7
9
~_ 84

Tekanan Air Pori (u) T/m
W ~ O

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30

Waktu Pengujian {detik)

Gambar 5.6 Peningkatan dan Dissipasi Tekanan Air Pori
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1"’“‘"“*)" T
Percobaan 3 dengan LIH =7
9
o~ .
g 8
Fo7
S 6]
5 s
o
2 4 \
<
c 34
P
@ 2-
G
= 1
0 T T T
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30
Waktu Pengujian {detik)
L - ™ ... Y ] B

Gambar 5.7 Peningkatan dan Dissipasi Tekanan Air Pori

Perhitungan perubahan volume tanah pasir,

Volume awal panjang x lebar x tinggi
= 8 x 20 x 1143
= 18288 cm’
Volume penurunan = panjang x lebar x AH
= 80 x 20 x (11,43-11,20)
= 368 cm’

Volume akhir = Volume awal - Volume penurunan

18288 - 368

17920 cm’.

il



5.2.3 Pengujian Shaking Table dengan Rasio L/IH=9

Tabel 5.7 Pembacaan Tekanan Air Pon

57

Waktu Pembacaan Tekanan Air Wzﬂ;\:—-T Pembacaan Tekanan Air
(detik) Pori (Ton/m?) (detik) Pori (Ton/m”)
ﬁ_—r—‘ 2 3 ”“7—'““\“ 2 3 o
1 39 49 51 16 2.6 36 5.0
(‘ 2 7.0 7.6 78 17 24 32 47
— 3 7.0 79 8.4 18 23 - 3.1 42
4 70 79 8.4 19 2.1 3.1 4.0
5 69 79 79 20 2.1 3.1 39
6 6.7 7.6 78 21 2.0 3.0 3.6
o 7 6.5 7.0 7.7 22 2.0 29 35
8 I 60 6.3 7.6 23 20 28 35
o 9 5.7 - 6.0 74 24 2.0 2.8 35
10 51 54 72 25 20 2.8 35
11 43 49 7.0 26 2.0 2.7 35
12 40 45 6.8 27 20 2.7 35
i3 3.5 42 6.3 28 2.0 2.7 35
14 32 40 5.6 29 2.0 27 35
L 15 3.1 38 53 30 20 2.7 35
data :

- rasio/y =9

- N = 30sikhik

- tinggi mula-mula (Hy)) = 8,88 cm

- tinggi akhir (Hy)

= 8,70 cm

- Shaking Table digetarkan sampai detik ke-12
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Percobaan 1 dengan L/H =9
9
NE 8 -
5 7
}—
—~ 6
2
- I
| o
€ 4]
T 3
-
: & 21
} X
CERR
o T T T
024681012141618202224262830
Waktu Pengujian (detik) J

Gambar 5.8 Peningkatan dan Dissipasi Tekanan Adir Pori

Percobaan 2 dengan L/H =9
9
~_ 8
£
=7
S 6
T 5
a
e 4
<
& 2]
i
g 2
L]
~ 1
ot T
0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30
Waktu Penguijian (detik)
L

Gambar 5.9 Peningkatan dan Dissipasi Tekanan Air Por
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Percobaan 3 dengan L/H =9

Tekanan Air Pori (u) T/m?
e SR S S B 7S B & B o2} ~N o W
I i 1 L A i 1.

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30

Waktu Penguijian (detik)

Gambar 5.10 Peningkatan dan Dissipasi Tekanan Air Pon

Perhitungan perubahan volume tanah pasir,
Volume awal = panjang x lebar X tinggi
= 80 x 20 x 8,88
= 14208 cm’
Volume penurunan = panjang X lebar x AH
= 80 x 20 x (8,88-38,70)

288 cm’

I

Volume akhir = Volume awal - Volume penurunan

i

14208 - 288

13920 cm’.

it




